ABSTRAK

Fakhri Husaini, 2025 : “Implementasi Surat Edaran Dirjen Bimas Islam Nomor 2
Tahun 2024 Tentang Bimbingan Perkawinan Calon Pengantin di Kecamatan
Kasomalang”

Surat Edaran Dirjen Bimas Islam Nomor 2 Tahun 2024 Tentang Bimbingan
Perkawinan Bagi Calon Pengantin, mewajibkan setiap calon pengantin mengikuti
bimbingan perkawinan. Namun di Kecamatan Kasomalang, tercatat sebanyak 60
catin tidak mengikuti bimbingan perkawinan setelah SE Bimas Islam No. 2 Tahun
2024 berlaku. Dari 60 orang itu didapati lima pasangan pengantin yang dapat
diwawancarai.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis proses bimbingan
perkawinan di Kantor Urusan Agama Kecamatan Kasomalang; faktor pendukung
dan penghambat dalam implementasi Surat Edaran Dirjen Bimas Islam Nomor 2
Tahun 2024 Tentang Bimbingan Perkawinan Bagi Calon Pengantin di KUA
Kecamatan Kasomalang; dan Implikasi pengantin yang menikah tidak mengikuti
bimbingan perkawinan di Kantor Urusan Agama Kecamatan Kasomalang.

Teori yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Teori Maslahat Mursalah
sebagai Grand Theory, Teori Sistem Hukum Lawrence M. Friedman sebagai
Middle Range Theory dan Teori Efektivitas Hukum sebagai Applied Theory untuk
menganalisis bagaimana implementasi kewajiban bimbingan perkawinan di Kantor
Urusan Agama Kecamatan Kasomalang.

Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini, metode penelitian
deskriptif dengan pendekatan yuridis empiris. Jenis data yang digunakan adalah
jenis data kualitatif yang bersumber dari data primer melalui wawancara dan
sekunder melalui kajian pustaka dan dokumen-dokumen. Teknik pengumpulan data
dilakukan degan wawancara dan dokumentasi. Selanjutnya data dianalisis dengan
mereduksi data, penyajian data lalu diambil kesimpulan.

Hasil penelitian mengungkapkan bahwa proses pelaksanaan bimbingan
perkawinan di Kantor Urusan Agama Kasomalang masih belum maksimal sesuai
dengan kajian pada tiga teori yang digunakan pada penelitian ini; faktor internal
yang mendukung pelaksanaan bimwin di KUA Kasomalang adalah aktifnya
sosialisasi yang dilakukan oleh para penyuluh, faktor eksternal pendukung adalah
kehadiran para catin. Adapun faktor internal penghambat pelaksanaan bimbingan
perkawinan di Kantor Urusan Agama Kasomalang adalah keterbatasan biaya dan
tanggapan negatif masyarakat terhadap bimbingan perkawinan sebagai faktor
penghambat eksternal; dan implikasi bagi pengantin yang tidak mengikuti
bimbingan perkawinan adalah tidak tercatat dalam daftar hadir bimbingan
perkawinan serta tidak mendapatkan materi bimbingan, meski tidak berdampak
pada keharmonisan keluarga secara masif.
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ABSTRACT

Fakhri Husaini (2025): 'The Implementation Of Circular Letter Of The Director
General Of Islamic Guidance Concerning Marriage Guidance Number 2 Of 2024
Regarding Marriage Guidance For Prospective Brides And Grooms In Kasomalang
Sub-District’

The Circular Letter of the Director General of Islamic Guidance No. 2 of
2024 requires every prospective bride and groom to attend marriage guidance.
However, 60 prospective brides and grooms in Kasomalang Subdistrict did not
attend marriage guidance after the circular came into effect. Five couples were
interviewed.

This study aimed to analyse the marriage guidance process at the
Kasomalang Subdistrict Religious Affairs Office, the factors that support or inhibit
the implementation of Circular Letter No. 2 of 2024 at the Kasomalang Subdistrict
KUA, and the implications for couples who marry without attending marriage
guidance at the Kasomalang Subdistrict Religious Affairs Office.

The theories used in this study are Theory Maslahat Mursalah as the Grand
Theory, Lawrence M. Friedman's Legal System Theory as the Middle Range
Theory, and Legal Effectiveness Theory as the Applied Theory to analyse how the
obligation of marriage guidance is implemented at the Kasomalang Subdistrict
Religious Affairs Office.

This study employed a descriptive analysis with an empirical juridical
approach. Qualitative data was collected through interviews and secondary data was
collected through literature and document reviews. Data collection techniques were
conducted through interviews and documentation. The data were then analysed by
reduction, presentation, and conclusion.

The results of the study revealed that the implementation of marriage
guidance at the Kasomalang Religious Affairs Office was not optimal according to
the three theories used in this study. The internal factors supporting the
implementation of marriage guidance at the Kasomalang KUA were active
socialisation by counsellors and the presence of the catin. Limited funds and
negative public responses to marriage guidance hindered the implementation of
marriage guidance at the Kasomalang Religious Affairs Office. Couples who do not
participate in marriage guidance are not recorded on the attendance list and do not
receive guidance materials, although this does not significantly impact family
harmony.

Keywords: Implementation, Marriage Guidance, Kasomalang
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